BAB |1
METODE PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apaWalti Level
Tutorial efektif dalam meningkatkan hasil belajar pesertdikdipada
materi himpunan kelas VII MTs Nurul Huda Dempetuahpelajaran
2010/2011.

B. WAKTU dan TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Pendlitian
Waktu penelitiannya adalah semester genap bularade&2011.
2. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitiannya adalah di MTs Nurul #lesa Dempet
Kecamatan Dempet Kabupaten Demak.
C. VARIABEL PENELITIAN
Variabel adalah objek penelitidnDalam penelitian ini yang
menjadi variabel adalah:
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatali
yang menjadi sebab perubahannya  atau timbulnyaabedr
dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasny
adalah model pembelajaraMulti Level Tutorial dan model

pembelajaran konvensional.

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2006), cet. 13, him. 118

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 61
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b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarufaiuayang
menjadi akibat karena adanya variabel bébaalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah hasil beljatematika peserta
didik pada materi pokok Himpunan kelas VIl MTs Nuitduda
Dempet tahun pelajaran 2010/2011.

D. METODE PENELITIAN
Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakuka@rapakan metode
eksperimen yang berdesaiosttest-only control design. Adapun pola desain

penelitian ini sebagai berikdit.

R1 X O,
R2 O,

Keterangan :

R: = Random (keadaan awal kelompok eksperimen)

R, = Random (keadaan awal kelompok kontrol)

X = Treatmen (perlakuan)

O1 = Pengaruh diberikannya treatmen

O, = Pengaruh tidak diberikannya treatmen

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masiaging dipilih secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (C&h kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan diselaitompok eksperimen
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan diseliatompok kontrol.

Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalahQ(Q). Dalam penelitian

yang sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisigadeuji beda, pakai
statistik t-test misalnya.Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan
ber pengaruh secara signifikan.

% SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),, him. 112.
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Adapun skema penelitian dapat digambarkan sebagéib

Data nilai matematika semester ganijil kelas VII MItgul Huda Dempet

A

Uji normalitas dan homogenitas

\ 4

Secaraluster random sampling dipilih 3 kelas, dari 3 kelas dipilih secara
random 1 kelas sebagai kelas eksperimen, 1 kdlagaekelas kontrol, dan 1
kelas sebagai kelas uji coba instrumen

A 4 A A 4

Kelas VIl A dengan Kelas VIl B dengan Kelas VII C
pembelajaraMulti pembelajaran sebagai kelas uiji
Level Tutorial sebagai konvensional sebagai coba
kelas eksperime kelas kontrc
| [
\ 4
: N : Uji coba
KBM pada materi pokok himpunan instrument tes
A A 4
Tes tentang materi pokok himpunan | Analisis untuk
) menentukan
l instrument tes
Analisis tes tentang materi pokok
himpunan

\4

Membandingkan tes tentang materi
himpunan dari kelas eksperimen dengan
kelas kontrol

A

Menyusun hasil penelitian

Gambar 3.1 Skema Penelitian

Kelas eksperimen diterapkan pembelajaran matematika
menggunakan pembelajardfulti Level Tutorial. Sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. |&8etproses

belajar mengajar selesai, untuk mengetahui kemampeserta didik
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dilakukan post test di kedua kelas sampel dengarggumakan soal
evaluasi yang sama.

Dari hasil post test kedua kelas sampel dilakuk@in u
normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan-natta dari skor
pencapaian tersebut untuk mengetahui apakah pemedkor
pencapaian pada kedua kelas sampel itu signifikaun tedak secara
statistik.

E. METODE PENENTUAN OBYEK
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau
subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristifte®tu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditasiknpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua peserta didiaskgll MTs Nurul Huda
Dempet Tahun Pelajaran 2010/2011 yang terdiri d&elas dan jumlah
seluruh peserta didik adalah 159, dengan rincian:
kelas VII A jumlah peserta didik 39,
kelas VII B jumlah peserta didik 40,
kelas VII C jumlah peserta didik 40, dan
kelas VII D jumlah peserta didik 40.
2. Sampé
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamjtift Dalam
penelitian ini akan diambil sampel sebanyak tigéakeSampel akan
diambil dengan teknikcluster random sampling yaitu dengan memilih
secara acak satu kelas sebagai kelas eksperimarketas sebagai kelas
kontrol, dan satu kelas lagi sebagai kelas uji agobtumen.
Pengambilan sampel dikondisikan dengan pertimbargswa
peserta didik mendapatkan materi berdasarkan Kurikuyang sama,

peserta didik yang menjadi objek penelitian dudadlgokelas yang sama,

®> Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2006), Cet. 11, him. 61.
® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 3, him. 131.
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dan dalam pembagian kelas tidak ada kelas unggbklam penelitian ini
kelas VII A sebagai kelas eksperimen, kelas ViledBagai kelas kontrol

dan kelas VIl C sebagai kelas uji coba instrumen.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi derggaa
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijasesiara lisan pula.
Wawancara digunakan untuk mengetahui permasalarandihadapi di
sekolah. Adapun permasalahn yang dihadapi di sekMas Nurul
Huda Dempet adalah rendahnya kemampuan pesertd dalam
mengkomunikasikan gagasannya, peserta didik metakat dan
canggung ketika diberikesempatan untuk bertanyadeeguru sehingga
dari permasalahan tersebut mengakibatkan hasijabgb@serta didik

rendah.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulandesigan
mencatat bahan dokumentasi yang sudah ada dan mganpalevansi
dengan tujuan penelitidhMetode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data daftar nama taeesd@lik yang
termasuk dalam populasi dan sampel penelitiana setuk memperoleh
data nilai hasil belajar matematika. Data tersetigiunakan untuk
mengetahui normalitas, homogenitas varians damiaesa dua rata-rata.

Data yang dijadikan sebagai data awal adalah selaiester gasal.

"Nurul Zuriah, Metologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2006), him.173.

8 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 30.
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3. MetodeTes
Tes merupakan cara yang digunakan dalam rangkaukeram
dan penilaian di bidang pendidikAnMetode ini digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar peserta didik kellksperimen dan kelas
kontrol pada materi himpunan yaitu dilakukan dengemuraian. Data
ini digunakan untuk menjawab permasalahan dalam elii@mn.
Sebelumnya soal diujicobakan pada kelas uji coktakumengetahui

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan al&gda item soal.

G. Teknik AnalisisData
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statist#ng
akan digunakan dalam mengolah data, statistik petrdatau non
parametrik. Untuk menguji normalitas, data yangudakan adalah
nilai semester gasal, dan uji yang digunakan adgiabhi-Kuadrat,
dengan hipotesis:

H,= data berdistribusi normal

H, = data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berik

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teaén
2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.

4) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.

5) Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas denganus:

- X
z=2"%
s

di mana S adalah simpangan baku danadalah rata-rata

sampel.

® Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), Cet. 6, him. 67.
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6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva norreabah
menggunakan tabel.
7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva

)(2 — g (Oi ;Ei )2

dengan:
X? = Chi—kuadrat

O; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan
8) Membandingkan harga Chi—kuadrat dengan tabel Ch#al

dengan taraf signifikan 5%.

9) Menarik kesimpulan, jika x? < X’ae, Maka data

berdistribusi normaf
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua
kelompok mempunyai varians yang sama atau tidaklanba
penelitian ini menggunakan uji Bartlet.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogsenit

adalah:
Ho . 012 = (522
Hq . 012 * 022

dengan rumus:

x2=(n 10){B -3 (n, -1)log siz}

dengan

B=(logs?)s(n -1) dan s’=

19 Sydjana, Metoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), edisi ke-6, him.273.
YSuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Panduan Praktek., him. 250.
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Keterangan:

2

X

chi kuadrat

s’ = varians sample ke-i

n

k

banyaknya peserta sample ke-i
banyaknya kelompok sampel

Kriteria pengujian hipotesis jika® g 2 X* (1-a)iy) d€NGaN

taraf signifikan 5% dan dk = k — 1 maka, #itolak artinya tidak
homogen.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakark un

menguji apakah ada kesamaan rata-rata antara édedpsrimen
dan kelas kontrol.

Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adatddagsi
berikut.

1)

2)
3)
4)

5)

Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:

H,: 4 = u (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua
kelas)

H,: i # 1, (ada perbedan rata-rata awal kedua kelas)

Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t giteak.
Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

Kriteria pengujiannya adalah glditerima apabila:

e < thiwng < luna» di manat ., diperoleh dari daftar

distribusiStudent dengan peluangl—%a) dengan:

dk=n+n,-2
Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

(i) Jika varians kedua kelas sama, rumus yang digunakan
adalah:
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_ _ 2 _ 2
t = X1 =X, dengan S? = (n,=Ds” +(n, -Ds,
1 1 n+n,-2
S, |—+—
nl n2
Keterangan:

x, = rata-rata data kelas eksperimen

X, = rata-rata data kelas kontrol
n; = banyaknya data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol
& = simpangan baku gabungan
(i) Jika varians kedua kelas berbeda, rumus yang

digunakan adalah:

C_ )(1—;(2

EANET
nl n2
Keterangan:

X1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, :skor rata-rata dari kelompok kontrol.

nl : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, :banyaknya subyek kelompok kontrol
SI:varians kelompok eksperimen

S :varians kelompok kontrol

6) Menarik kesimpulan yaitu jika-t,,y <t <ltaa, Maka

kedua kelas mempunyai rata-rata sama.

2. Analisisinstrumen Tes
Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk geeahui
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tinglegukaran soal. Uji coba

dilakukan pada peserta didik yang pernah mendapatiateri tersebut

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, him. 239.
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(peserta didik yang masih termasuk dalam popudgsi iukan peserta
didik yang menjadi sampel). Tujuannya untuk merfggtapakah item-
item tersebut telah memenuhi syarat tes yang haiktedak.
a. Validitas
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan mengyéng
dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagiak terpisahkan
dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengupat yang
seharusnya diukur lewat butir item tersebudadi suatu instrumen
(soal) dikatakan valid apabila instrumen tersebatnpu mengukur
apa yang hendak diukur. Rumus yang digunakan umiekghitung

validitas tes item adalah korelggsbduct moment.

o Nex-(x)y)
NS - N v -]

My = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba
Y X = jumlah skor item

ZY = jumlah skor total

2
2 X% jumlah kuadrat skor item

> "Y?= jumlah kuadrat skor total
> XY = jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah diperoleh nilairXy selanjutnya dibandingkan

dengan hasil pada tabeproduct moment dengan taraf signifikan

5%. Butir soal dikatakan valid jikey, > e -

b. Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila testatsdapat
memberikan hasil tes yang tetap, artinya apabik teErsebut

dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada Wakiumaka

13 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan,., Cet.6, him.182.
4 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, Cet.6, him. 181
!> Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, Cet.6.
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hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Araldiabilitas tes

pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rurAlgha
sebagai berikut.

| k2
£} _|k 1 1- 2
B 0
Keterangan:
M1 = reliabilitas instrumen

ZJiZ = jumlah varians skor tiap-tiap item

2
o = varians total

k = banyak item soal

Rumus varians item soal yaitu:

. (XY’
2XE =

o’ =

Keterangan:

N = banyaknya responden

Rumus varians total yaitu:

. (XYY

o = N
Dengan:
ZY = Jumlah skor item

ZY2 = Jumlah kuadrat skor item

N = Banyak respondéh
Nilai ri; yang diperoleh dikonsultasikan denganproduct

moment pada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jikeer,,, maka

item tes yang diujicobakan reliabel.

16 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, him. 196.
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c. Tingkat Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dapat diigam
rumus:

Mean

Tingkat Kesukaran . .
skormaksimumyang ditetapkan

Di mana,

_ jumlahskorpesertadidik padabutir soal tertentu
banyak pesertadidik yang mengikuti tes

Mean

Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurut
Witherington dalam bukunya yang berjudRglychological Education
yang dikutip oleh Anas Sudijono adalah sebagakberi

Besarnya Tigkat Kesukaran Interpretasi
Kurang dari 0,25 Terlalu sukar
0,25-0,75 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,75 Terlalu mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemamipggn dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Teknik yhggnakan
untuk menghitung daya pembeda untuk tes berbemaikruadalah
dengan menghitung perbedaan dua buah rata-rata)yetu antara
mean kelompok atas dan mean kelompok bawah urapki@ip item
soal. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

_ (MH-ML)
SkorMaksimal

Keterangan:

DB : daya beda

MH :rata-rata dari kelompok atas
ML :rata-rata dari kelompok bawh

" Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, him. 373.
'8 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, him. 211.
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Cara menafsirkan daya beda menurut adalah:

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari 020 Poor (jelek)
020- 040 Satisfactory (cukup)
040- 070 Good (baik)
0,70- 100 Exellent (baik sekali)
Bertanda negatif Butir soal dibudrig

3. Analisis Data Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berb@d&a
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir irarakliperoleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesi®lipan, yaitu
hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis mienggunakan rumus
t test dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika varians kedua kelas sart@’ = 0,”), rumus yang digunakan

adalah:

Hot fh < 4y

Hy > i

dengan:

W, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Xllyang diajar

dengan menggunakadnhulti Level Tutoral.
U, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Vlly&ng diajar
tanpa menggunakaviulti Level Tutoral.

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakenus

sebagai berikut.

19 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, him. 389.
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dengan:

S? = (n1_1)s12+(n2_1)53
n,+n,-2

Keterangan:

. skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen
n, :banyaknya subyek kelompok kontrol

: varians kelompok eksperimen

S :varians kelompok kontrol

S° :varians gabungan

Kriteria pengujian: K ditolak jika hitung

. skor rata-rata dari kelompok eksperimen

ttabel dengan

dk =n, +n, -2 dan peluangl-a) dan H diterima untuk harga t

lainnya?®

2) Jika varians kedua kelas berbed@,” # g,”), rumus yang

digunakan:

o XX
1
n, n,
Keterangan:
: skor rata-rata dari kelompok eksperimen

: skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, : banyaknya subyek kelompok kontrol
. varians kelompok eksperimen

2 : varians kelompok kontrol

2 SudjanaMetoda Statistika, him. 239.
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Kriteria pengujian:

. .. wit, +wt
H, diterima jika:t'<s -~—2=2 dan
W, + W,
. W W,
Ho ditolak jika t'> ———==.
W, + W,
2 2
_ _S . _ _ 21
dengan W—n—, Wz—n—, t=ta-a)n -1, dant=ta-ayn,-1).
1 2

2l SudjanaMetoda Satistika, him. 241.
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